
ABSTRAK

Tclah dilakukan penclitian mcngcnai pola prcskripsi obar gcncrik di
apotek-apotek di wilayah Surabaya Timur. Pcnclitian dilakukan terhadap rcsep-
resep dokter yang dilayani olch apotek-apotck pada wilayah tcrscbut pada kurun
wallu bulan Dcscmbcr 1997.

Dari hasil penclitian ini dipcroleh hasil bahwa persenlas€ preskripsi obat
gcnerik mencapai angka 19,99/o.

Berdasarkan pengelompokan obat menurut jenis kelamin pasien yang
mencrima rcscp, maka pasien jenis kelamin laki-laki yang mcmperoleh rcscp obat
gencrik bcrjumlah 9,OSVI dan pasien jenis kelamin perempuan berjumlah 9,92yo.

Berdasarkan pengelompokan obat menurut kclompok pasien yang
mcnerima resep, maka pasien kelompok umur anak-anak yang mcncrima resep
obat generik berjumlah 6,95Vo dan pasicn kelompok umur dcwasa berjumlah
9,8o/o.

Apabila dilihat dari bahan aktif utama yang diprcskripsikan, ternyata
bahan aktif yang paling banyak dipreskripsikan adalah amoksisilin (S,25%),
efcdrin (4,56%) dan para-saamol (3,95o/o\.

Semcntara itu, dilihat dari kelas tcrapi obat gencrik yang paling banvak
dipreskripsikan olch dokter adalah obat-obat susunan saraf (5,1 57o), saluran napas
(4,56%) dan anti infeksi (3,21%). Scdangkan apabila dilihat dari jenis keahian
doktcr yang paling banyak mempreskripsikan obat gcnerik adalah dokter umum
(5,98%) dan doLler spcsialis anax @,57%), serta salinan rcsep mcnrpakan suinber
tcrbanyak ketiga penggunaan obat gcnerik mclalui rcsep

. Secara umum, pcnggunaan obat gcnerik berdasarkan preskripsi dokter
masih cukup kecii.


